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Abstract: The purpose of this study was to determine the gender differences in the cyber
behavior of adolescents and early adults in the city of Padang. This type of research uses
quantitative research methods. The population in this study were adolescents and early adults
Naskah diterima: living in the city of Padang using a purposive sampling technique. The total sample used was
29-Mei-2023 130 people. The measuring tool for this study used a cybersex behavior scale with a reliability
Korespondensi: of 0.919. The data analysis method used is an independent sample t-test analysis method. From
rafifgusman11@g the results of the independent sample t-test, a P value of 0.000 (P <0.05) was obtained, which
mail.com meant that there were differences in cybersex behavior in adolescents and early adulthood in
terms of gender, acceptable or Ha accepted. Meanwhile, the regression F value is 4.072 and the
upper lower value is 6.27 and 6.27 respectively. Based on the results of the mean difference test
for men and women, the male group had a mean of 52.82 with a standard deviation of 10.467.
Whereas in the female group, the mean was 42.63 with an SD value of 10.006.

Naskah masuk:
14-April-2023
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan perilaku cybersex pada remaja dan
dewasa awal ditinjau dari jenis kelamin di Kota Padang. Jenis penelitian menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah remaja dan dewasa awal berdomisili di Kota Padang dengan
teknik purposive sampling. Jumlah sampel keseluruhan yang digunakan sebanyak 130 orang. Alat ukur
penelitian ini menggunakan skala perilaku cybersex dengan reliabilitas yaitu 0,919. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu teknik analisis independent sample t-test. Dari hasil uji independent sample t-test didapatkan
nilai P sebesar 0,000 (P < 0,05) yang diartikan bahwa adanya perbedaan perilaku cybersex pada remaja dan
dewasa awal ditinjau dari jenis kelamin dapat diterima atau Ha diterima. Sedangkan, untuk nilai F regresi
sebesar 4,072 dan nilai upper lower masing-masing sebesar 6,27 dan 6,27. Berdasarkan hasil uji beda mean
laki-laki dan perempuan, kelompok laki-laki memiliki mean sebesar 52,82 dengan standar deviasi sebesar
10,467. Sedangkan pada kelompok perempuan, mean didapat sebesar 42,63 dengan nilai SD sebesar 10,006.

Kata kunci: Perilaku Cybersex, Jenis Kelamin, Remaja dan Dewasa Awal

Pendahuluan Kehadiran internet ditengah-tengah kehidupan
Perubahan zaman yang begitu pesat masyarakat memberikan  begitu  banyak
menyebabkan berbagai perkembangan dan kemudahan seperti pada aktivitas mencari dan
kemajuan  terutama  dibidang teknologi. menyebarkan informasi, memudahkan
Perkembangan teknologi tentunya memberikan komunikasi jarak jauh, memungkinkan aktivitas
berbagai dampak yang besar bagi kehidupan tatap muka menjadi online (shopping, game
manusia. Teknologi yang digemari pada saat ini  online, kencan, dll), dan sebagainya.
dan paling banyak digunakan ialah internet.
Di Bandung terdapat kasus dimana menonton film porno (Wahyuno, 2022). Selain
seorang siswa SMP yang berusia 12 tahun itu, terdapat juga kasus di Jakarta dimana
memperkosa  temannya  sendiri  setelah seorang mahasiswa pria yang berusia 19 tahun
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melakukan  pelecehan  seksual  dengan
memegang payudara perempuan berusia 28
tahun setelah menonton video porno (Aco,
2021). Lalu terdapat juga kasus di Jakarta Barat
dimana terdapat kasus pria dengan usia 29 tahun
yang mencabuli anak-anak perempuan berusia
10 tahun itu di lakukan karena pria tersebut
sering menonton video porno (Hakim, 2022).

Anggreiny dan Sarry (2018)
menggolongkan dua tipe besar dalam
penyalahgunaan internet yakni penyalahgunaan
terhadap jaringan komputer yang dijadikan
target seperti /hacking (membobol jaringan
komputer) serta cyberterrorism (terror melalui
internet), yang kedua adalah tindakan
penyimpangan seperti pencurian identitas
seseorang, pornografi dan lainnya. Berdasarkan
dua tipe penyalahgunaan internet tersebut,
tindakan penyimbangan paling sering terjadi
dibandingkan kegiatan hacking dan
cyeberterrorism. Menurut Anggreiny dan Sarry
(2018) tindakan penyimpangan yang sering
terjadi dan mengalami perkembangan yang
begitu besar ialah pornografi.

Remaja menjadi golongan usia yang
rentan melakukan cybersex. Menurut Agustina
dan Hafiza (2013) bahwa usia remaja memiliki
kecenderungan yang lebih tinggi untuk
mengakses internet dengan tujuan seksual
dibandingkan usia lainnya. Usia 18 sampai 24
tahun merupakan usia yang paling dominan
melakukan cybersex (Daneback, Cooper, &
Mansson, 2005). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Juditha (2020) mendapati hasil
bahwa 85% dari keseluruhan subjek penelitian
melakukan tindakan cybersex. Hasil yang sama
juga ditemukan pada penelitian yang telah
dilakukan oleh Harmaini dan Novitriani (2018),
dimana dari 1200 pelajar SMP dan SMA di 12
kota yang ada di Indonesia, 97% diantaranya
menyatakan pernah dan gemar membuka situs
pornografi.

Mengakses situs pornografi merupakan
salah satu bentuk aktivitas cybersex yang paling
sering dilakukan. Haidar dan Apsari (2020)
menyatakan bahwa dampak negatif yang timbul
ketika remaja mengakses pornografi ialah
munculnya dorongan untuk melakukan tindakan
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seksual, merujuk pada sikap dan perilaku
negatif, menurunkan konsentrasi  belajar,
merusak  kepercayaan diri, serta dapat
menimbulkan perilaku seksual yang
menyimpang. Ini tentu merugikan bagi remaja
dan dewasa awal, baik dari segi fisik, psikis,
maupun perilaku.

Bagi sebagian besar remaja dan dewasa
awal, fenomena cybersex masih sangat tabu,
dan juga merupakan perilaku seksual yang tak
lazim. Tetapi ada juga yang menganggap
perilaku ini sebagai cara paling aman untuk
menyalurkan hasrat seksualnya (Pribadi & Putri,
2009). Didukung dengan hasil kajian Pustaka
Komunikasi FISIP UI (Darmasih, 2008)
menunjukkan  bahwa  ketersediaan  serta
kemudahan akses terhadap produk media yang
membangkitkan hasrat seksual merupakan
faktor pendorong terpenting bagi remaja untuk
melakukan perilaku tersebut di kehidupan nyata.

Berdasarkan uraian diatas, perilaku
cybersex merupakan fenomena seksual yang
baru dan menjadi fenomena yang diperhatikan
dalam perkembangan teknologi Internet saat ini,
perilaku cybersex tersebut semakin hari semakin
banyak penggemarnya terutama pada remaja
dan dewasa awal. Pada  kasus-kasus
pemerkosaan yang pelakunya sebagian besar
adalah remaja laki-laki dan korbannya adalah
remaja perempuan yang penyebabnya adalah
karena mengakses situs-situs seksual di internet
(cybersex). Untuk itu peneliti tertarik meneliti
ulang untuk mengetahui gambaran perilaku
cybersex pada remaja dan dewasa awal di Kota
Padang.

Metode

Dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan menggunakan
kuesioner. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat perbedaan pada variabel Y yang ditinjau
dari variabel X. Pada penelitian ini terdapat 2
variabel, yaitu: variabel bebas (X) adalah suatu
variabel yang dapat mempengaruhi variabel
lainnya (Azwar, 2013). Pada penelitian ini
variabel bebasnya yaitu jenis kelamin. Variabel
terikat (Y) adalah suatu variabel yang akan
diukur untuk mengetahui pengaruh dari variabel
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lain atau variabel bebas (Azwar, 2013). Pada
penelitian ini variabel terikatnya yaitu perilaku
cybersex.

Populasi menurut Sugiyono (2013) adalah
sesuatu yang digeneralisasikan berupa subjek
serta objek yang sudah mempunyai karakteristik
yang sudah ditetapkan. Populasi pada penelitian
ini adalah remaja dan dewasa awal dikota
padang. Sampel adalah bagian dari jumlah
populasi (Azwar, 2013). Pada penelitian ini
pengambilan sampel dilakukan menggunakan
teknik Puposive Sampling. Teknik Purposive
Sampling digunakan untuk menentukan sampel
berdasarkan karakteristik yang sudah ditentukan
sesuai dengan kebutuhan penelitian (Winarsunu,
2009). Sampel pada penelitian ini yaitu
sebanyak 130 orang remaja dan dewasa awal
dikota padang.

Perangkat seperti skala digunakan sebagai
instrumen penelitian. Pada penelitian ini data
akan dikumpulkan menggunakan google form
dan kuesioner yang akan dibagikan kepada
subjek.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Uji Normalitas

Penelitian ini menggunakan Sampel
Kalmogrov-Smirnov  Test (K-SZ). Data
penelitian pertama-tama akan ditempatkan ke
dalam tabel, di mana tes normalitas akan
dilakukan. Setelah itu akan diuji data
menggunakan software pengolah data dan
metode analisis sampel Kalmogrov Smirnov
Test (K-SZ). Jika nilai signifikan > 0,05 maka
distribusi data dianggap normal, sesuai dengan
kriteria uji normalitas. Dalam penelitian ini
berada pada taraf signifikansi sebesar
0,194>0,05 dapat diambil kesimpulan berarti uji
normalitas dapat terpenuhi.

Uji Homogenitas

Pada penelitian ini, uji homogenitas yang
dimaksud yaitu untuk mengetahui data yang
diteliti bersifat homogen atau tidak homogen,
sehingga perbedaan yang muncul nantinya dapat
dikarenakan oleh data yang tidak homogen, data
dianggap homogen apabila nilai signifikansi
>0,05. Berdasarkan tes hiomogeneity of variance
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diperoleh signifikan sebesar (0,149 > 0,05),
sehingga bisa disimpulkan bahwa data ini
homogen.

Uji Hipotesis
Uji T-test

Uji hipotesis yang dimaksud yaitu suatu
jawaban sementara terhadap rumusan masalah
pada penelitian. Hipotesis harus dibutktikan
melalui data yang telah dikumpulkan. Pada
penelitian ini Ha diterima dan Ho ditolak, yaitu
hipotesis yang didapatkan terdapat perbedaan
perilaku cybersex pada remaja dan dewasa awal
ditinjau dari jenis kelamin.

Pada penelitian ini Sig(2-tailed)
mendapatkan hasil sebesar 0,000. Apabila p >
0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, maka
dari itu dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan perilaku cybersex pada remaja dan
dewasa awal ditinjau dari jenis kelamin.

Berdasarkan hasil uji beda mean laki-laki
dan perempuan, kelompok laki-laki memiliki
mean sebesar 52,82 dengan standar deviasi
sebesar 10,467. Sedangkan pada kelompok
perempuan, mean didapat sebesar 42,63 dengan
nilai SD sebesar 10,006.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan berdasarkan
tujuan yang telah dibuat peneliti berguna untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan perilaku
cybersex remaja dan dewasa awal ditinjau dari
jenis kelamin. Berdasakan hasil penelitian ini,
ditemukan terdapat perbedaan perilaku cybersex
pada laki-laki dan perempuan. Secara biologis
baik laki-laki maupun perempuan memiliki
hormon testosterone yaitu bahan bakar kimiawi

yang menggerakan mesin seksual diotak,
dimana laki-laki memiliki sepuluh hingga
seratus kali lebih banyak testosterone

dibandingkan dengan perempuan (Harmaini &
Novitriani, 2018).

Dari hasil penelitian, kategorisasi subjek
sebagian besar berada subjek memiliki perilaku
cybersex pada kategori tinggi dengan persentase
sebesar 31,5% dari total subjek penelitian. Pada
dasarnya, perilaku cybersex akan mudah
ditemui dan dilakukan oleh siapapun,
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kemudahan akses pornografi di media sosial dan
internet dengan rendahnya tingkat keamanan
menyebabkan segala kelompok wusia dapat
mengkonsumsinya mulai dari anak-anak,
remaja, hingga dewasa (Boies, Knudson, &
Young, 2004). Penyebab utama terjadi perilaku
cybersex dari remaja karema dorongan biologis
dirinya sudah memuncak dan tidak dapat
tertahankan dan merasa sebagai suatu bentuk
komitmen pacaran, rasa ingin tahu, dan menilai
dirinya sudah sepantasnya melakukan hal
tersebut (Rahayuning, 2019).

Sedangkan perilaku cybersex pada
kelompok jenis kelamin perempuan menemukan
hasil ketegorisasi data cenderung berbanding
terbalik dengan laki-laki. Dari penelitian ini,
kategorisasi perilaku cybersex berdasarkan jenis
kelamin perempuan berada pada ketegori rendah
dengan persentase sebesar 43,1%. Stack,
Wasserman, dan Kern (2004) menemukan
bahwa laki-laki lebih tinggi tingkat mengakses
pornografi dibanding dengan perempuan dan
bahkan hingga enam kali jika dibandingkan
karena wanita cenderung melakukan cybersex
berupa konteks hubungan.

Hal ini didukung oleh penelitian Juditha
(2020) dengan subjek remaja akhir dan dewasa
awal yang mendapatkan hasil bahwa adanya
perbedaan perilaku cybersex pada laki-laki dan
perempuan, dimana persentase laki-laki lebih
tinggi dalam melakukan cybersex dibandingkan
dengan perempuan. Lalu penelitian yang telah
dilakukan oleh Harmaini & Novitriani (2018)
dengan subjek remaja, mendapatkan hasil
bahwa adanya perbedaan perilaku cybersex
pada laki-laki dan perempuan, dimana perilaku
cybersex laki-laki lebih tinggi dibandingkan
dengan perempuan.

Berdasarkan aspek perilaku cybersex,
yaitu tindakan, refleksi, kesenangan, dan
rangsangan yang dikemukan oleh Cooper, dkk
(1999). Berdasarkan aspek perilaku cybersex
pada laki-laki yang paling tinggi yaitu aspek
kesenangan dengan kategori sangat tinggi yang
persentasenya  30,8%, sedangkan  pada
perempuan yang paling tinggi yaitu pada aspek
kesenangan dengan kategori sedang yang
persentasenya 35,4%. Menarik dilihat dari hasil
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temuan penelitian ini bahwa aspek kesenangan
berada pada kategori sangat tinggi dibandingkan
aspek-aspek  lainnya.  Perilaku  cybersex
kebanyakan  hanya  semata-mata  untuk
pemenuhan hasrat diri individu untuk mencapai
sebuah kesenangan bagi diri mereka (Harmaini
& Novitriani, 2018).

Keterbatasan pada penelitian ini, yaitu
peneliti tidak mengetahui frekuensi subjek
dalam mengakses konten cybersex, sehingga
karakteristis ~ subjek  menjadi  bervariasi.
Penerapan teori diperlukan untuk penelitian
ulang dengan menggunakan atau menambahkan
variabel lain yang belum terdapat pada
penelitian ini seperti keluarga, teman, dan
masyarakat yang juga dapat mempengaruhi
perilaku cybersex.

Kesimpulan

Merujuk dari temuan-temuan penelitian
melaui pengolahan serta analisis data tentang
perilaku cybersex remaja dan dewasa awal
ditinjau dari jenis kelamin, sehingga dapat
disimpulkan diantaranya perilaku cybersex pada
laki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan
perilaku cybersex pada perempuan, dengan
nilai mean pada laki-laki lebih besar (55,28)
dibandingkan dengan mean perempuan (40,17).
Adanya perbedaan perilaku cybersex remaja dan
dewasa awal ditinjau dari jenis kelamin di Kota
Padang dengan hasil sangat signifikan sebesar
0,00 dengan nilai sig(2-tailed) sebesar 0,000.
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